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This study aims to explore the potential use of discarded product
packaging materials as facade components in architectural design. It
responds to the growing demand for sustainability in architecture, where
material selection plays a critical role. The research offers a scholarly
contribution by proposing a novel approach to facade materiality,
highlighting the innovative use of packaging waste as both expressive and
functional design elements—distinct from previous studies that primarily
emphasize technical or conventional recycling aspects. The study
investigates the relationship between waste, material, and design
creativity through a qualitative approach using an exploratory case study
method, illustrating how product packaging can be repurposed into
inventive facade applications. Three case studies located in Indonesia,
identified through a review of published design literature, reinforce the
local context of recycled material implementation. The packaging
materials are evaluated based on their physical characteristics, supporting
construction techniques, and their architectural function and role. The
findings reveal the significant potential of using discarded packaging
materials as architectural facades, particularly in reducing waste,
enhancing environmental sustainability, and lowering construction costs.
Furthermore, the study underscores the creative challenges and
opportunities for architects in exploring and composing recycled materials.
Considerations of material, geometry, and character emerge as key
aspects of this materiality. The study suggests that the use of discarded
packaging materials not only supports sustainability but also paves the
way for innovation in design and creative construction within architecture.
Key words : reuse, recycle, facade, design, sustainable
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi potensi penggunaan material
bekas kemasan produk sebagai bahan fasade dalam desain arsitektur. Hal
ini merespons tuntutan keberlanjutan dalam arsitektur, di mana
pemilihan material memegang peranan penting. Studi ini menawarkan
kontribusi ilmiah berupa pendekatan baru terhadap materialitas fasade,
dengan menyoroti kebaruan dalam pemanfaatan limbah kemasan sebagai
elemen desain yang ekspresif dan fungsional—berbeda dari studi
sebelumnya yang cenderung menekankan aspek teknis atau daur ulang
konvensional. Studi ini memeriksa relasi antara limbah, material, dan
kreativitas desain menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus eksploratif, mengilustrasikan bagaimana kemasan produk
dapat dimanfaatkan sebagai fasade yang inovatif. Tiga studi kasus yang
dianalisis berlokasi di Indonesia, berdasarkan pencarian data literatur
publikasi desain, memperkuat konteks lokal dalam penerapan material
daur ulang. Material bekas kemasan dievaluasi berdasarkan
karakteristiknya, teknik konstruksi yang mendukung penggunaannya,
serta fungsi dan perannya dalam bangunan arsitektur. Hasil penelitian
menunjukkan potensi signifikan dari penggunaan material bekas kemasan
sebagai fasade arsitektur, terutama dalam mengurangi limbah,
meningkatkan keberlanjutan lingkungan, dan mengurangi biaya
konstruksi. Selain itu, temuan studi ini menekankan tantangan dan
peluang kreativitas bagi arsitek dalam mengeksplorasi dan
mengkomposisikan material daur ulang. Pertimbangan bahan, geometri
dan karakter menjadi aspek utama dari materialitas ini. Studi ini
menyarankan bahwa penggunaan material bekas kemasan tidak hanya
mendukung keberlanjutan, tetapi juga membuka jalan bagi inovasi dalam
desain serta konstruksi kreatif pada arsitektur.

Kata Kunci: reuse, recycle, fasad, desain, berkelanjutan

PENDAHULUAN

Studi ini bertujuan untuk merefleksikan
penggunaan material kemasan daur ulang secara
kreatif sebagai fasade dalam desain arsitektur,
dengan  fokus pada pemetaan potensi
penggunaannya secara teknis dan mendukung
kreativitas desain [1]. Penggunaan material daur
ulang dalam konstruksi arsitektur semakin
mendapat perhatian karena dampaknya terhadap
keberlanjutan lingkungan [2] dan pengurangan
limbah [3]. Secara global, pendekatan upcycling
telah menjadi strategi desain yang berkembang
dalam merespons krisis ekologis dan kelebihan
produksi material industri.

Di Indonesia, limbah kemasan—terutama
plastik dan kaca—menyumbang proporsi signifikan

dari total limbah domestik dan komersial. Data dari
KLHK menunjukkan bahwa lebih dari 60% limbah
rumah tangga terdiri dari kemasan sekali pakai yang
sulit terurai [4]. Kemasan produk, seperti botol
kaca, wadah plastik dan sebagainya, memiliki
potensi untuk digunakan kembali sebagai material
bangunan [5], [6]. Penggunaan material ini tidak
hanya membantu mengurangi limbah, tetapi juga
membuka peluang bagi desain kreatif dan inovatif.
Pemanfaatan material bekas sebagai fasade
menawarkan kemungkinan ekspresi visual yang
tidak konvensional, sekaligus memperluas narasi
keberlanjutan dalam arsitektur kontemporer.
Kreatifivitas material kemasan dalam fasade dapat
memberikan tampilan estetika yang unik dan
menarik, sekaligus menambah nilai lingkungan dan
ekonomi pada bangunan tersebut [7]. Karakter dari
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wadah kemasan sebagai sebuah geometri
bervolume, punya potensi besar dalam
pemanfaatannya kembali sebagai bagian dari
elemen arsitektur.

Aspek teknis dari penggunaan material
kemasan daur ulang melibatkan pemetaan
karakteristik material, fungsi dalam bangunan, dan
teknik konstruksi yang sesuai [8]. Studi ini akan
menampilkan studi kasus terkait berbagai jenis
material kemasan daur ulang dan bagaimana
mereka dapat diolah menjadi elemen fasade yang
fungsional dan estetis. Pendekatan ini tidak hanya
mempertimbangkan kekuatan dan daya tahan
material, tetapi juga bagaimana material tersebut
dapat disusun dalam modularitas [9]-[11] dan
diintegrasikan dalam desain arsitektur secara
keseluruhan. Penggunaan kembali menekankan
pada proses tanpa pengolahan berlebih, namun
hanya disusun kembali sebagai sebuah material
siap pakai.

Selain itu, studi ini akan menyoroti
bagaimana proses kreatif berbasis material sisa ini
dapat mendukung kreativitas dalam desain
arsitektur. Dengan memanfaatkan material yang
tidak konvensional, arsitek dapat menciptakan
desain yang inovatif dan menantang batasan-
batasan tradisional [12]. Kreativitas dalam dalam
pengelolaannya juga dapat mendorong munculnya
solusi desain baru yang lebih berkelanjutan dan
ramah lingkungan [13]. Salah satu faktor
keberlanjutan adalah bagaimana siklus material
tidak berakhir sebagai sampah, namun dapat
berfungsi berbeda pada tempat yang lain secara
kreatif. Hal ini terutama terjadi pada beragam
material yang memang sulit terurai dalam siklus di
alam.

Studi ini  menyajikan  kasus-kasus
penerapan material daur ulang dalam desain fasade
yang berhasil, serta analisis tentang keuntungan
dan tantangan yang dihadapi. Refleksi kualitatif
[14] dibangun melalui pemahaman kembali studi
tentang objek desain. Melalui pemetaan potensi
teknis dan dukungan terhadap kreativitas desain
[15], diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan
praktik arsitektur yang lebih berkelanjutan dan
inovatif. Secara khusus, penelitian ini menawarkan
perspektif pemahaman tentang pendekatan desain
berbasis eksplorasi bentuk dan ekspresi material,
berbeda dari studi terdahulu yang lebih berfokus
pada efisiensi teknis atau proses daur ulang

industri. Selain itu, penelitian ini bertujuan mengisi
gap teknis praktis, terutama dalam pengetahuan
pemanfaatan dan potensi beragam kemasan
tersebut menjadi material kreatif yang eksploratif
dan aplikatif.

LITERATUR

Sampah kemasan sebagai material

Pemanfaatan kembali sampah kemasan
sebagai  material arsitektur tidak  hanya
menawarkan solusi untuk mengatasi limbah plastik
yang menggunung, tetapi juga membuka peluang
inovasi dalam desain dan konstruksi bangunan.
Sampah kemasan seperti botol plastik, kaleng
aluminium, dan karton bekas dapat diubah menjadi
bahan bangunan yang tahan lama dan estetis [13].
Sebagai contoh, botol plastik yang diisi dengan pasir
dapat digunakan sebagai bahan dinding,
menciptakan struktur yang kuat dan berdaya tahan
tinggi [16]. Penggunaan kembali sampah kemasan
ini tidak hanya mengurangi volume sampah yang
berakhir di tempat pembuangan akhir, tetapi juga
mengurangi kebutuhan akan bahan bangunan
baru, yang pada gilirannya mengurangi jejak karbon
dari proses produksi bahan tersebut. Gambar 1
adalah ilustarsi berbagai material kemasan dengan
karakter yang kuat.

'\ ‘f‘
= g

Gambar 1 Sampah kemasan sebagai potensi material
[Sumber: Penulis]

Dalam konteks arsitektur berkelanjutan,
penggunaan kembali sampah kemasan juga
memiliki nilai edukatif dan simbolis. Dengan
mengadopsi material dari sampah kemasan, arsitek
dan desainer dapat mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya daur ulang dan pengelolaan
limbah vyang bertanggung jawab. Selain itu,
penggunaan material ini juga dapat menjadi simbol
komitmen industri konstruksi terhadap lingkungan
[17]. Bangunan yang terbuat dari material daur
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ulang dapat memberikan pesan kuat tentang
keberlanjutan dan kepedulian lingkungan, sekaligus
memotivasi lebih banyak pihak untuk berpartisipasi
dalam praktik daur ulang.

Argumentasi lain yang mendukung
penggunaan kembali sampah kemasan dalam
arsitektur adalah manfaat ekonomisnya. Material
yang berasal dari sampah kemasan biasanya lebih
murah dibandingkan dengan material
konvensional, sehingga dapat menekan biaya
konstruksi [18]. Selain itu, penggunaan material
sampabh sisa ini dapat membuka peluang kerja baru
dalam industri pengolahan sampah dan produksi
material bangunan [3]. Dengan demikian, selain
memberikan solusi lingkungan, pendekatan ini juga
dapat memberikan  dampak positif  bagi
perekonomian. Dengan kombinasi manfaat
lingkungan, edukatif, simbolis, dan ekonomis,
penggunaan kembali sampah kemasan sebagai
material arsitektur merupakan langkah inovatif dan
berkelanjutan yang layak dipertimbangkan.

Arsitektur keberlanjutan melalui sampah

Material arsitektur daur ulang memainkan
peran penting dalam mendukung arsitektur
berkelanjutan, yang bertujuan untuk mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan [19].
Penggunaan sampah sebagai amterial, seperti kaca
daur ulang, beton daur ulang, dan kayu daur ulang,
dapat mengurangi kebutuhan akan bahan baku
baru yang harus diekstraksi dari alam. Dengan
mengurangi eksploitasi sumber daya alam, kita
dapat mengurangi kerusakan ekosistem dan
mengurangi emisi karbon yang dihasilkan dari
proses produksi material baru [20]. Selain itu,
material daur ulang sering kali memiliki jejak
karbon yang lebih rendah dibandingkan dengan
material konvensional, sehingga penggunaannya
berkontribusi pada pengurangan emisi gas rumah
kaca yang mempercepat perubahan iklim.

Selain memberikan manfaat lingkungan,
material arsitektur daur ulang juga memiliki nilai
ekonomi yang signifikan [21]. Penggunaan material
ini dapat mengurangi biaya konstruksi, karena
material daur ulang sering kali lebih murah
dibandingkan dengan material baru. Industri daur
ulang juga menciptakan peluang kerja baru, yang
dapat membantu meningkatkan perekonomian
lokal. Selain itu, inovasi ini dapat mendorong
perkembangan teknologi dan metode konstruksi
baru yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

Dengan demikian, material daur ulang tidak hanya
mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Dalam perspektif sosial, upaya kreatif
dalam arsitektur dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya daur ulang dan
pengelolaan limbah yang bertanggung jawab [3].
Bangunan yang menggunakan material daur ulang
dapat menjadi contoh konkret bagi masyarakat
tentang bagaimana limbah dapat diubah menjadi
sumber daya yang berharga. Selain itu, proyek-
proyek arsitektur yang menggunakan material daur
ulang dapat mendorong partisipasi masyarakat
dalam praktik daur ulang dan konservasi
lingkungan. Dengan menggabungkan manfaat
lingkungan, ekonomi, dan sosial, material arsitektur
daur ulang memiliki posisi yang kuat dalam
mendukung  arsitektur  berkelanjutan  dan
menciptakan masa depan yang lebih hijau dan
berkelanjutan.

Kulit kedua sebagai integrasi daur ulang dan
arsitektur

Konsep "second skin" dalam arsitektur
merujuk pada penggunaan lapisan tambahan pada
permukaan bangunan untuk meningkatkan
performa termal [6], akustik, dan estetika. Lapisan
ini berfungsi sebagai pelindung tambahan terhadap
elemen-elemen eksternal seperti panas, dingin, dan
kebisingan, serta dapat memberikan tampilan
visual yang menarik [22]. Kulit kedua sering kali
berupa fasad ganda atau sistem panel yang
dipasang di luar struktur utama bangunan.
Tujuannya adalah untuk menciptakan lapisan
pelindung yang dapat mengoptimalkan
penggunaan energi, meningkatkan kenyamanan
penghuni, dan memperpanjang umur bangunan.
Gambar 2 adalah ilustrasi peran lapisan fasad kedua
dalam arsitektur.
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Gambar 2 Kulit kedua pada arsitektur sebagai respon
alam [Sumber:
https://www.archdaily.com/922897/how-do-double-
skin-facades-work/5d5162ab284dd1bc4500021b-how-
do-double-skin-facades-work-photo]

Potensi penggunaan material dari sampah
pakai kembali dalam implementasi second skin
sangat besar. Bahan-bahan seperti plastik bekas,
kaca daur ulang, dan logam sisa dapat diolah dan
digunakan sebagai panel-panel fasad yang kuat dan
tahan lama. Selain mengurangi volume limbah yang
berakhir di tempat pembuangan akhir, proses ini
juga memberikan kesempatan untuk menciptakan
desain yang unik dan inovatif [23]. Panel-panel
second skin yang terbuat dari material daur ulang
dapat dirancang dengan pola dan tekstur yang
menarik, memberikan karakteristik visual yang kuat
pada bangunan, serta mencerminkan komitmen
terhadap keberlanjutan lingkungan.

Elemen utama dalam implementasi
second skin dari material sampah pakai kembali
meliputi inovasi desain, teknis konstruksi, dan
kesadaran lingkungan. Inovasi desain diperlukan
untuk mengolah material daur ulang menjadi
elemen fasad yang estetis dan fungsional [24], [25].
Teknis konstruksi harus memastikan bahwa panel-
panel second skin mudah dipasang, dirawat, dan
diganti [15]. Kesadaran lingkungan menjadi
dorongan utama untuk memilih material daur
ulang, sebagai upaya mengurangi jejak karbon dan
mempromosikan praktik arsitektur yang
berkelanjutan. Dengan kombinasi elemen-elemen
ini, second skin dari material sampah pakai kembali
tidak hanya meningkatkan performa bangunan,
tetapi juga menciptakan solusi arsitektur yang
berkelanjutan dan inspiratif.

Material arsitektur daur ulang, termasuk
sampah kemasan dan material bekas, menawarkan
solusi inovatif untuk mengurangi limbah, menekan
biaya konstruksi, dan mengurangi jejak karbon,

sekaligus memberikan manfaat estetis dan edukatif
[26]. Konsep '"second skin" dalam arsitektur
memperkuat potensi kreativitasnya sebagai
elemen utama yang tidak hanya meningkatkan
performa termal dan akustik bangunan [27], tetapi
juga menyampaikan pesan keberlanjutan dan
kesadaran lingkungan. Namun, studi spesifik yang
membahas tentang implementasinya secara praktis
belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat potensi aplikatif dari material
kemasan sebagai basis dari elemen arsitektur yang
berkelanjutan dan eksploratif

METODE

Metode riset kualitatif [28], [29]yang
digunakan dalam penelitian ini melibatkan studi
kasus terhadap tiga objek arsitektur yang
menggunakan material daur ulang sebagai fasad:
Rumah Botol karya Ridwan Kamil, Bima
Microlibrary dari SHAU, dan Ozone House dari
Akanoma. Pendekatan studi kasus memungkinkan
peneliti untuk melakukan analisis mendalam dan
komprehensif terhadap setiap proyek, dengan
fokus pada aspek material meliputi kekuatan,
instalasi, dan estetika material daur ulang yang
digunakan [30]. Ketiga proyek ini dipilih
berdasarkan  kriteria  keterwakilan  konteks
Indonesia, keberhasilan publikasi internasional, dan
keberagaman jenis material kemasan yang
digunakan—botol plastik, kemasan es krim, dan
botol kaca—sehingga memberikan spektrum
pendekatan desain yang luas. Data dikumpulkan
melalui dokumentasi dan literatur dari laman
daring. Pembongkaran kasus dilakukan untuk
mengeksplorasi detail teknis dari setiap proyek,
termasuk proses pemilihan dan pengolahan
material daur ulang, metode instalasi, serta
karakter material terhadap konsep desain
arsitekturnya.

Penelitian studi kasus kualitatif ini
mencakup beberapa tahapan kunci. Penelitian
dimulai dengan pengumpulan data sekunder dari
berbagai sumber di internet, seperti artikel,
laporan, dan dokumentasi proyek [31]. Data ini
memberikan konteks awal dan latar belakang yang
penting bagi studi kasus. Selanjutnya, analisis
dilakukan dengan pendekatan content analysis dan
comparative  analysis, mengidentifikasi dan
menggambarkan serta mengomparasi karakteristik
utama dari setiap kasus, termasuk aspek teknis,
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estetika, dan fungsional. Refleksi teoritis kemudian
digunakan untuk mengaitkan temuan empiris
dengan konsep dan teori yang ada, memperdalam
pemahaman mengenai aplikasi material bekas
dalam arsitektur. Terakhir, refleksi praktis temuan
dilakukan untuk mengidentifikasi implikasi praktis
dari hasil penelitian, memberikan pengetahuan
desain yang dapat diterapkan dalam proyek-proyek
arsitektur selanjutnya [31], serta memperkuat
pemahaman mengenai potensi dan tantangan daur
kreatif ini.

Untuk meningkatkan validitas temuan,
dilakukan triangulasi sumber melalui perbandingan
antara kunjungan ke objek terkait, dokumentasi
visual dari literatur, publikasi arsitektural, dan
ulasan media desain. Analisis dari tiga studi kasus
ini menciptakan refleksi yang kaya terhadap
kreativitas material dalam arsitektur, yang dapat
dijadikan sebagai pengetahuan praktis untuk
implementasi di masa mendatang [32]. Rumah
Botol menggunakan botol minuman energi sebagai
elemen fasad vyang kreatif dan efisien,
menunjukkan kekuatan dan ketahanan material
yang tidak konvensional [33]. Bima Microlibrary
menggabungkan material daur ulang kemasan
eskrim dari bahan plastik dengan desain yang
inovatif untuk menciptakan ruang komunitas yang
estetis dan fungsional [34]. Ozone House
mengeksplorasi penggunaan material daur ulang
dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan dan
holistik dari material botol kaca kemasan [35].
Melalui refleksi terhadap kekuatan karakter
kemasan, proses instalasi menjadi elemen fasade,
dan nilai estetika dari setiap proyek, penelitian ini
bertujuan memperluas wawasan praktis bagi
arsitek dan desainer dalam mengimplementasikan
material daur ulang sebagai fasad bangunan secara
efektif dan berkelanjutan.

Hasil Pembahasan

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa
penggunaan material daur ulang dalam arsitektur
tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan
limbah, tetapi juga membuka peluang bagi
pendekatan desain vyang lebih reflektif dan
kontekstual. Munn dan Soebarto [36] menekankan
bahwa pemanfaatan material bekas memiliki
implikasi sosial, budaya, dan lingkungan yang sering
kali  diabaikan  dalam  praktik  arsitektur
konvensional, sehingga diperlukan pemahaman
yang lebih mendalam oleh arsitek terhadap potensi

dan tantangan material reuse. Selain itu, studi lain
menunjukkan bahwa penerapan material daur
ulang dalam desain bangunan dan ruang publik
semakin efektif dalam mendukung prinsip ekonomi
sirkular dan keberlanjutan, terutama ketika
dikaitkan dengan strategi desain modular dan
adaptif [37]. Kiacek [38] juga menggarisbawahi
bahwa praktik daur ulang dalam arsitektur dapat
dimaknai tidak hanya sebagai pemanfaatan ulang
material, tetapi juga sebagai transformasi ide dan
fungsi, yang memperkaya nilai konseptual dan
estetika dari suatu karya arsitektur. Dengan
merujuk pada teori-teori ini, temuan studi kasus
dalam penelitian ini dapat diposisikan sebagai
bagian dari wacana arsitektur berkelanjutan yang
menekankan kreativitas, kontekstualitas, dan nilai
tambah dari material yang sebelumnya dianggap
limbah.

Studi kualitatif yang mencakup tiga studi
kasus yaitu Rumah Botol oleh Ridwan Kamil, Bima
Micro Library oleh SHAU dan Ozone House oleh
Akanoma, mengungkapkan pendekatan inovatif
dalam penggunaan bahan daur ulang dan desain
berkelanjutan. Rumah Botol memanfaatkan botol
kaca bekas sebagai elemen struktural dan dekoratif
untuk mengurangi limbah dan menciptakan
estetika yang unik. Shau Micro Library di Bima
menghadirkan perpustakaan berbasis komunitas
dengan menggunakan material kemasan eskrim
yang ramah lingkungan, menggabungkan fungsi
sosial filosofis dengan keberlanjutan. Sedangkan
Ozone House oleh Akanoma memfokuskan pada
penggunaan material daur ulang, memaksimalkan
ventilasi alami, dan pencahayaan untuk
menciptakan ruang hunian yang sehat dan efisien
energi. Ketiga proyek ini menekankan pentingnya
desain yang responsif terhadap lingkungan dan
komunitas, sambil tetap mempertahankan nilai
estetika dan fungsionalitas.

Rumah botol: estetika warna dan suasana

Rumah Botol karya Ridwan Kamil adalah contoh
inovatif dari memikirkan kembali sampah dalam
material arsitektur [33], [39]. Proyek ini
menggunakan sekitar 30.000 botol bekas minuman
energi sebagai elemen utama fasad bangunan.
Botol-botol ini disusun dengan rapi, menciptakan
pola yang menarik dan memberikan tampilan visual
yang unik. Penggunaan botol bekas ini tidak hanya
mengurangi limbah, tetapi juga memberikan
karakteristik estetika yang kuat pada bangunan.
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Efek cahaya yang dihasilkan ketika sinar matahari
menembus botol-botol tersebut menciptakan
suasana yang hangat dan artistik, mendukung
konsep resort yang nyaman dan ramah lingkungan.
Gambar 3 merupakan dokumentasi Rumah Botol
karya Ridwan Kamil.

Gambar 3 Desain Rumah Botol oleh Ridwan Kamil
[Sumber:
https.//www.pinterest.com/pin/335518240962349574/]

Dari segi teknis, Rumah Botol ini
menggunakan rangkaian konstruksi besi sebagai
pendukung utama fasad botol. Botol-botol tersebut
ditempatkan dengan jarak tertentu dan disela-sela
dengan lem kaca untuk memastikan kekuatan dan
kestabilan struktur. Rangka besi ini tidak hanya
memberikan dukungan struktural, tetapi juga
memungkinkan fleksibilitas dalam desain dan
instalasi. Proses instalasi yang teliti memastikan
bahwa botol-botol tersebut tetap aman dan tidak
mudah rusak oleh faktor eksternal seperti angin
dan hujan. Selain itu, penggunaan besi sebagai
rangka juga mempermudah perawatan dan
penggantian botol jika diperlukan.

Secara singkat, Rumah Botol Ridwan Kamil
adalah contoh pembangunan kesadaran dari
integrasi estetika dan teknis dalam penggunaan
material daur ulang. Proyek ini tidak hanya
menunjukkan bagaimana limbah dapat diubah
menjadi elemen arsitektur yang fungsional dan
indah, tetapi juga memberikan inspirasi bagi arsitek
dan desainer untuk mengeksplorasi proses kreatif
ini  dalam proyek-proyek mereka. Dengan
kombinasi estetika yang mendukung konsep resort
dan teknik konstruksi yang solid, Rumah Botol ini
menjadi bukti nyata bahwa  arsitektur
berkelanjutan dapat dicapai tanpa mengorbankan
keindahan dan kenyamanan.

Bima Microlibrary: filosofi ilmu dan cahaya

Bima Microlibrary di Bandung, karya
SHAU, adalah contoh luar biasa dari kekritisan
material dalam arsitektur [34], [40]. Proyek ini
menggunakan lebih dari 2000 kemasan es krim
plastik bekas sebagai elemen utama fasad
bangunan. Kemasan-kemasan ini disusun dengan
pola tertentu, menciptakan tampilan visual yang
menarik dan unik. Penggunaan kemasan es krim ini
tidak hanya mengurangi limbah plastik, tetapi juga
memberikan karakteristik estetika yang kuat pada
bangunan. Pola depan-belakang yang diterapkan
pada fasad memungkinkan penciptaan pesan
dalam bentuk kode biner, yang dalam hal ini
menyampaikan pesan filosofis "buku adalah
jendela dunia". Gambar 4 merupakan dokumentasi
Bima Microlibrary oleh SHAU.

Gambar 4 Desain Bima Microlibrary oleh SHAU [Sumber:
https://www.archdaily.com/790591/]

Aspek estetika dari fasad ini sangat
mendukung konsep filosofis perpustakaan sebagai
tempat belajar dan membaca. Pola kode biner yang
terbentuk dari kemasan es krim menciptakan
tampilan yang dinamis dan menarik, sekaligus
memberikan identitas visual yang kuat bagi
perpustakaan. Selain itu, kemasan es krim yang
digunakan memiliki sifat tembus cahaya, yang
memungkinkan cahaya alami masuk ke dalam
bangunan dengan cara yang difilter. Hal ini
menciptakan suasana yang nyaman dan terang di
dalam perpustakaan, mendukung fungsi baca dan
belajar dengan pencahayaan yang optimal.

Dari segi teknis, penggunaan kemasan es
krim plastik sebagai fasad didukung oleh struktur
rangka besi yang sederhana namun efektif.
Kemasan-kemasan ini dipasang dengan cara yang
memungkinkan ventilasi  silang, sehingga
menciptakan iklim dalam ruangan yang nyaman
tanpa perlu menggunakan pendingin udara. Proses
instalasi yang teliti memastikan bahwa kemasan-
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kemasan tersebut tetap aman dan stabil, meskipun
terkena faktor eksternal seperti angin dan hujan.
Dengan kombinasi aspek estetika dan teknis yang
solid, Bima Microlibrary menjadi contoh inspiratif
dari bagaimana material daur ulang dapat
digunakan secara efektif dalam arsitektur
berkelanjutan.

Ozone House: privasi area servis

Proyek Ozone House karya akanoma
studio menyoroti penggunaan material daur ulang,
khususnya botol kaca bekas, sebagai fasad area
servis jemuran. Botol-botol kaca ini disusun dengan
pola yang rapi dan artistik, menciptakan tampilan
visual yang menarik dan unik. Penggunaan botol
kaca sebagai elemen fasad tidak hanya
memberikan karakteristik estetika yang kuat, tetapi
juga menciptakan efek cahaya dan termal yang
menarik ketika sinar matahari menembus botol-
botol tersebut. Hal ini memberikan suasana yang
hangat dan artistik pada area servis, sekaligus
mendukung konsep desain yang ramah lingkungan.
Gambar 5 merupakan dokumentasi Ozone House
oleh Akanoma.

Gambar 5 Desain Ozone House oleh Akanoma [Sumber:
https://www.arsitag.com/project/rumah-kecil-at-ozone-
residence]

Dari segi teknis, penggunaan botol kaca
sebagai fasad didukung oleh rangkaian konstruksi
besi yang kuat dan stabil. Botol-botol kaca
ditempatkan dengan jarak tertentu dan disusun
sedemikian rupa untuk memastikan kekuatan dan
kestabilan struktur. Rangka besi ini tidak hanya
memberikan dukungan struktural, tetapi juga
memungkinkan fleksibilitas dalam desain dan
instalasi. Proses instalasi yang teliti memastikan
bahwa botol-botol kaca tetap aman dan tidak
mudah rusak oleh faktor eksternal seperti angin
dan hujan. Selain itu, penggunaan besi sebagai

rangka juga mempermudah perawatan dan
penggantian botol jika diperlukan.

Kontribusi proyek ini terhadap lingkungan
sangat signifikan. Dengan menggunakan botol kaca
bekas sebagai material fasad, proyek ini membantu
mengurangi volume limbah kaca yang berakhir di
tempat pembuangan akhir. Selain itu, daur kreatif
akan sampah ini juga mengurangi kebutuhan akan
bahan bangunan baru, yang pada gilirannya
mengurangi jejak karbon dari proses produksi
bahan tersebut. Proyek ini tidak hanya
menunjukkan bagaimana limbah dapat diubah
menjadi elemen arsitektur yang fungsional dan
indah, tetapi juga memberikan inspirasi bagi arsitek
dan desainer untuk mengeksplorasi penggunaan
material daur ulang dalam proyek-proyek mereka.
Dengan kombinasi estetika yang mendukung
konsep desain dan kontribusi positif terhadap
lingkungan, proyek ini menjadi contoh inspiratif
dari arsitektur berkelanjutan.

Kekuatan dan Karakter: Volume sebagai pengisi

Penggunaan material bekas kemasan
sebagai fasad dalam arsitektur menawarkan
beberapa keunggulan dari aspek kekuatan dan
karakteristik materialnya. Material kemasan, yang
umumnya berbentuk volumetrik, sangat cocok
untuk digunakan sebagai elemen tiga dimensi
dalam bangunan. Rongga yang ada pada kemasan-
kemasan ini memberikan potensi  untuk
mengurangi berat material, menjadikannya lebih
ringan dan mudah dipasang. Selain itu, material
kemasan memiliki kekuatan yang cukup baik karena
didesain untuk menampung produk dan tahan
terhadap tekanan. Karakter kaca dan plastik yang
tahan cuaca juga menambah kelebihan material ini
dalam menghadapi kondisi lingkungan vyang
berbeda, menjadikannya pilihan yang tepat untuk
elemen fasad bangunan.

Dalam proyek Rumah Botol karya Ridwan
Kamil dan Ozone House dari Akanoma, penggunaan
botol kaca sebagai fasad menunjukkan bagaimana
material daur ulang dapat dimanfaatkan dengan
efektif. Botol kaca memiliki kekuatan yang cukup
untuk mendukung struktur bangunan dan tahan
terhadap cuaca, seperti hujan dan sinar UV.
Karakter transparan dari kaca memungkinkan
penciptaan efek cahaya yang menarik, menambah
nilai estetika dari fasad. Pada Ozone House, botol
kaca bekas diolah menjadi elemen desain yang
estetis dan fungsional, menciptakan tampilan yang
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unik  sekaligus  mendukung  keberlanjutan
lingkungan.

Proyek Bima Microlibrary dari SHAU
menggunakan kemasan es krim plastik sebagai
fasad, yang disusun dengan pola tertentu untuk
menciptakan tampilan visual yang menarik.
Karakter plastik yang ringan namun kuat
membuatnya cocok digunakan sebagai elemen
fasad. Plastik es krim juga tahan terhadap cuaca
dan memiliki sifat tembus cahaya, vyang
memungkinkan pencahayaan alami masuk ke
dalam bangunan dengan cara vyang difilter.
Penggunaan kemasan es krim dalam fasad ini tidak
hanya mendukung konsep filosofis perpustakaan
sebagai jendela dunia, tetapi juga menciptakan
iklim dalam ruangan yang nyaman dan terang.
Dengan demikian, proyek-proyek ini menunjukkan
bahwa material bekas kemasan, baik kaca maupun
plastik, dapat digunakan sebagai fasad yang kuat,
estetis, dan berkelanjutan dalam arsitektur.
Gambar 6 mengilustrasikan bagaimana volume
kemasan dapat dikomposisikan sebagai pengisi,
dengan kekuatan bahan dasarnya yang berupa
plastik dan kaca.

" A

Gambar 6 Volume dan rongga sebagai geometri
[Sumber: Penulis]

Instalasi: Bingkai sebagai konstruksi

Instalasi material bekas seperti wadah es
krim dan botol kaca dalam fasad arsitektur
memerlukan teknik yang berbeda-beda untuk
memastikan kekuatan dan kestabilan struktur.
Pada proyek Bima Microlibrary oleh SHAU,
kemasan es krim plastik digunakan sebagai elemen
fasad dengan dukungan rangka utama besi.
Kemasan-kemasan ini dipasang dengan cara yang
hati-hati, menggunakan baut dan lem sebagai
pengikat antar kemasan untuk memastikan
kekuatan dan kestabilan struktur. Rangka besi
utama memberikan dukungan struktural yang kuat,
sementara penggunaan lem membantu menjaga

posisi kemasan es krim dan mencegah pergeseran.
Instalasi ini memungkinkan terciptanya fasad yang
estetis dan fungsional, dengan pola kode biner yang
menciptakan pesan filosofis "buku adalah jendela
dunia".

Untuk Rumah Botol karya Ridwan Kamil,
botol kaca bekas minuman energi digunakan
sebagai fasad dengan dukungan frame besi. Botol-
botol kaca disusun dengan jarak tertentu dan
direkatkan menggunakan lem kaca sebagai perekat.
Proses ini memastikan bahwa botol-botol tersebut
tetap aman dan tidak mudah rusak oleh faktor
eksternal seperti angin dan hujan. Komposisi botol
kaca yang disusun secara berjarak menciptakan
pola vyang rapi dan artistik, memberikan
karakteristik estetika yang kuat pada bangunan.
Penggunaan frame besi sebagai pendukung juga
memberikan fleksibilitas dalam desain dan instalasi,
memungkinkan penempatan botol kaca dengan
berbagai pola dan sudut yang unik.

Di Ozone House oleh Akanoma, instalasi
botol kaca dilakukan dengan cara yang berbeda.
Botol-botol kaca ditempatkan dalam bingkai
berupa keranjang yang terbuat dari pipa besi,
dengan posisi vertikal sehingga tidak memerlukan
perekat di antara botol-botol tersebut. Keranjang
pipa besi memberikan dukungan struktural yang
kuat dan stabil, sementara botol kaca disusun
dengan cara yang memungkinkan ventilasi silang
dan pencahayaan alami. Teknik instalasi ini tidak
hanya mempermudah proses pemasangan, tetapi
juga menciptakan tampilan visual yang menarik dan
unik. Dengan berbagai pendekatan instalasi,
proyek-proyek ini menunjukkan bagaimana
material bekas kemasan dapat digunakan secara
efektif dan inovatif dalam arsitektur berkelanjutan.
Gambar 7 mengilustrasikan bagaimana rangkaian
volume disusun sebagai material dengan dukungan
rangka dan kuncian besi.

Gambar 7 Material daur ulang sebagai pengisi dan
rangkaian ikatan [Sumber : penulis]
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Estetika: Cahaya sebagai komposisi

Penggunaan material dari plastik putih dan
botol berwarna sebagai fasad dalam arsitektur
menciptakan suasana yang berbeda dan unik. Di
Bima Microlibrary, penggunaan wadah es krim
plastik putih sebagai elemen fasad memberikan
efek pemecah cahaya yang tajam menjadi lembut,
menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif
untuk membaca. Plastik putih memiliki sifat tembus
cahaya yang membantu mendistribusikan cahaya
alami secara merata ke dalam ruangan, mengurangi
silau, dan menciptakan pencahayaan yang optimal.
Efek ini sangat penting dalam perpustakaan, di
mana pencahayaan yang baik diperlukan untuk
kenyamanan pengunjung yang membaca dan
belajar.

Di sisi lain, penggunaan botol berwarna
sebagai material fasad memberikan efek estetis
yang menarik dengan memanfaatkan variasi warna
yang ada pada botol. Efek cahaya yang dihasilkan
ketika sinar matahari menembus botol-botol
berwarna ini menciptakan tampilan visual yang
dinamis dan artistik. ~Warna-warna yang
dipantulkan dari botol-botol tersebut dapat
menciptakan atmosfer tertentu yang mendukung
konsep dan tujuan desain bangunan. Selain itu,
botol berwarna juga menambah nilai estetika fasad
dengan memberikan karakter dan identitas visual
yang kuat pada bangunan, sekaligus menunjukkan
komitmen terhadap penggunaan material daur
ulang.

Komposisi material fasad dengan aturan
tertentu memberikan keleluasaan bagi arsitek
untuk bermain dengan komposisi dan citra karya
mereka. Dengan mengatur pola dan penempatan
material, arsitek dapat menciptakan desain yang
unik dan inovatif, sekaligus mengoptimalkan fungsi
dan estetika bangunan. Misalnya, di Bima
Microlibrary, pola kode biner dari wadah es krim
menciptakan pesan filosofis yang dalam, sementara
penggunaan botol berwarna di proyek lain dapat
memberikan  variasi  visual yang menarik.
Fleksibilitas ini memungkinkan arsitek untuk
mengeksplorasi berbagai konsep desain yang tidak
hanya fungsional tetapi juga estetis dan
berkelanjutan. Gambar 8,9,10 mengilustrasikan
bagaimana karakter material punya efek berbeda
dalam suasana ruang dalam dan komposisi tiap
desain.

Gambar 8 Estetika dan komposisi Rumah Botol Ridwan

Kamil [Sumber: Penulis]
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Gambar 9 Estetika dan komposisi Bima Microlibrary
SHAU [Sumber: Penulis)

Gambar 10 Estetika dan Komposisi Ozone House
Akanoma [Sumber : Penulis)

Refleksi: dari Kemasan ke Penutup Bangunan
Penggunaan material bekas kemasan
sebagai bahan arsitektur menghadirkan beberapa
pertimbangan penting. Dari segi bahan dasar,
material ini sering kali memiliki ketahanan cuaca
yang cukup baik, terutama jika dibuat dari plastik
atau kaca yang tahan terhadap kelembapan dan
sinar UV. Dalam hal bentuk dan volume, kemasan
bekas berongga menawarkan fleksibilitas yang
menarik untuk komposisi arsitektur,
memungkinkan berbagai inovasi dalam desain
berkelanjutan. Selain itu, kemudahan
mendapatkan material bekas kemasan sangat
mendukung praktik ini, mengingat banyaknya
limbah kemasan yang tersedia. Yang paling penting,
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penggunaan material ini berkontribusi besar dalam
mengurangi jumlah sampah tidak terurai di
lingkungan, mendukung upaya keberlanjutan dan
pengurangan jejak  ekologi. Gambar 11
mengilustrasikan aspek pertimbangan material
kemasan sebagai material arsitektur.

BAHAN
DASAR

GEOMETRI
VOLUME

KOMPOSIS!
” | RANGKAIAN

Gambar 11 Aspek materialitas bahan daur ulang
(Sumber : Penulis)

Penggunaan material fasad dari bahan
bekas kemasan menunjukkan potensi besar sebagai
elemen arsitektur yang bervolume dan tahan
cuaca. Material seperti botol kaca dan wadah es
krim plastik memiliki kekuatan struktural yang
memadai dan ketahanan terhadap berbagai kondisi
lingkungan, menjadikannya pilihan yang efisien
untuk fasad bangunan. Penyusunan material-
material ini harus dilakukan dengan
memperhatikan struktur pendukung yang kuat dan
penggunaan perekat yang tepat untuk memastikan
stabilitas dan keamanan bangunan. Metode
instalasi yang bervariasi, mulai dari penggunaan
rangka besi hingga keranjang pipa, memperlihatkan
fleksibilitas dan inovasi dalam desain arsitektur
yang berkelanjutan.

Aspek estetika juga memainkan peran
penting dalam penggunaan material bekas
kemasan sebagai fasad. Permainan cahaya yang
dihasilkan dari material transparan atau tembus
cahaya seperti botol kaca dan plastik dapat
menciptakan efek visual yang menarik dan
atmosfer yang hangat. Selain itu, komposisi pola
dan susunan material ini memberikan identitas
visual yang kuat pada bangunan, mencerminkan
kreativitas dan komitmen arsitek terhadap
keberlanjutan lingkungan. Proyek-proyek seperti
Rumah Botol, Bima Microlibrary, dan Ozone House
menjadi contoh nyata bagaimana estetika dan
fungsi dapat berjalan seiring dalam arsitektur yang
inovatif dan ramah lingkungan.

Penggunaan material kemasan bekas
dalam arsitektur mencerminkan langkah inovatif
yang berfokus pada pengurangan limbah dan
efisiensi biaya, sekaligus mendorong kreativitas
dalam eksplorasi bentuk dan komposisi. Material
bekas kemasan seperti botol kaca dan wadah es
krim plastik memberikan solusi yang efektif untuk
mengurangi volume limbah yang berakhir di
tempat pembuangan akhir, sekaligus mengurangi
kebutuhan akan bahan bangunan baru. Dari segi
biaya, material ini biasanya lebih murah
dibandingkan dengan material konvensional,
sehingga dapat menekan anggaran konstruksi.
Selain itu, karakteristik material kemasan yang
berbentuk volumetrik dan memiliki rongga
memberikan fleksibilitas desain yang
memungkinkan  arsitek untuk  menciptakan
komposisi visual yang unik dan estetis. Contoh-
contoh proyek seperti Rumah Botol, Bima
Microlibrary, dan Ozone House menunjukkan
bagaimana material bekas kemasan dapat
diintegrasikan dengan struktur pendukung yang
kuat untuk menciptakan fasad yang fungsional,
tahan cuaca, dan memiliki nilai estetika tinggi,
menjadikannya  pilihan  yang layak dan
berkelanjutan dalam arsitektur modern.

Proyek-proyek Ozone House, Rumah
Botol, dan Bima Microlibrary mencerminkan
penerapan teori arsitektur keberlanjutan yang
menekankan pada pengurangan dampak
lingkungan dan pemanfaatan sumber daya secara
efisien. Dalam arsitektur keberlanjutan,
penggunaan material daur ulang seperti botol kaca
dan kemasan plastik adalah salah satu pendekatan
utama untuk mengurangi limbah dan mengurangi
ketergantungan pada bahan bangunan baru.
Proyek Rumah Botol dan Ozone House
menunjukkan bagaimana material daur ulang dapat
diintegrasikan dengan struktur pendukung yang
kuat untuk menciptakan fasad yang tahan lama dan
estetis, sementara Bima Microlibrary menonjolkan
bagaimana material plastik dapat digunakan untuk
memfasilitasi pencahayaan alami yang efisien.

Selain aspek teknis, ketiga proyek ini juga
mengintegrasikan prinsip-prinsip desain pasif yang
merupakan inti dari teori arsitektur keberlanjutan.
Rumah Botol dan Bima Microlibrary memanfaatkan
sifat tembus cahaya dari material daur ulang untuk
menciptakan iklim dalam ruangan yang nyaman
tanpa perlu pendingin udara tambahan, sehingga
mengurangi konsumsi energi. Ozone House
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menekankan pada ventilasi alami dengan
penggunaan keranjang pipa yang memungkinkan
ventilasi silang. Aspek-aspek ini memperlihatkan
bagaimana penerapan desain yang cerdas dan
pemanfaatan material daur ulang dapat
mendukung tujuan arsitektur keberlanjutan, yaitu
menciptakan lingkungan binaan yang efisien secara
energi, ramah lingkungan, dan memberikan
kenyamanan bagi penghuninya.

Penutup

Material kemasan memiliki potensi besar
untuk digunakan sebagai fasad arsitektur berkat
sifatnya yang volumetrik, berongga ringan, dan
tahan cuaca. Penggunaan material seperti botol
kaca dan kemasan plastik tidak hanya memberikan
solusi kreatif untuk mengurangi limbah dan
menekan  biaya  konstruksi, tetapi juga
memungkinkan penciptaan efek estetika yang
menarik melalui permainan cahaya dan komposisi
visual. Dengan dukungan struktur pendukung yang
kuat dan perekat yang tepat, material kemasan
dapat diubah menjadi elemen fasad vyang
fungsional dan artistik, mendukung konsep desain
yang inovatif dan berkelanjutan. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan desain berbasis
material kemasan bekas dapat menjadi referensi
awal bagi pengembangan fasad arsitektur di
wilayah tropis, yang membutuhkan solusi ringan,
adaptif, dan tahan terhadap iklim lembap serta
intensitas cahaya tinggi.

Namun, meskipun studi berbasis studi
kasus memberikan wawasan praktis
implementasinya, keterbatasannya terletak pada
generalisasi temuan yang terbatas hanya pada
contoh-contoh spesifik. Studi kasus seperti Rumah
Botol, Bima Microlibrary, dan Ozone House menjadi
dasar yang kuat untuk mengeksplorasi penggunaan
material bekas dalam arsitektur, tetapi masih
dibutuhkan penelitian lebih lanjut  untuk
mengevaluasi efisiensi, kestabilan, dan penerimaan
publik terhadap material ini dalam skala yang lebih
luas. Dalam konteks arsitektur berkelanjutan,
pendekatan ini sejalan dengan prinsip ekonomi
sirkular, di mana material tidak berakhir sebagai
limbah, tetapi dimasukkan kembali ke dalam siklus
desain dengan fungsi baru. Selain itu, strategi ini
mendukung praktik arsitektur hijau berkelanjutan
yang menekankan efisiensi sumber daya,
pengurangan jejak karbon, dan inovasi berbasis
lokal. Penelitian mendalam dan beragam

metodologi diperlukan untuk mengembangkan
pendekatan yang komprehensif dalam
memanfaatkan sampah sebagai material fasad,
sehingga dapat memberikan solusi yang lebih
holistik dan berkelanjutan dalam arsitektur masa
depan.
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